BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti
menemukan empat makna akuntansi dalam perspektif pedagang Pasar
Senggol di Kota Gorontalo, yaitu: Pertama: Akutansi membangun rasa
kepercayaan, akuntansi membangun rasa kepercayaan. Dengan adanya
catatan-catatan akuntansi yang mereka lakukan menjadi dasar rasa
kepercayaan tumbuh satu sama lain dikarenakan, mereka cepat akan
mengetahui apabila terjadi hal-hal yang tidak diinginkan karena semua sudah
dicatat dalam buku pegangan masing-masing. Kedua, akuntansi dimaknai
sebagai bahasa. Para pelaku usaha dapat berinteraksi dan berkomunikasi
dengan menggunakan catatan-catatan akuntansi dimana catatan tersebut
memuat tentang modal usaha, volume penjualan, harga jual, untung serta rugi.
Ketiga, akuntansi sebagai dasar pengambilan keputusan. Sesuai pencatatan
yang dilakukan setiap hari, pemilik usaha akan mengamati dan
mempertimbangkan berapa banyak barang dagangan yang akan dibawa serta
bonus yang akan diterima oleh masing-masing karyawan. Keempat, akuntansi
sebagai informasi. Berdasarkan pencatatan yang dilakukan setiap hari, catatan
akuntansi sederhana yang dilakukan seorang pedagang jilbab di Pasar Senggol
merupakan sebuah informasi untuk mengetahui keadaan usahanya, apakah

mengalami kerugian atau memperoleh keuntungan. Kelima, akuntansi sebagai
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pendapatan dan beban musiman. Pendapatan dan beban musiman dapat
diakui dalam suatu periode akuntansi yaitu bulanan, triwulan, dan tahunan,
namun dalam penelitian ini peneliti melihat bahwa pendapatan dalam akuntansi

pasar senggol diakui hanya 15 hari dalam setahun.

5.2 Saran

Peneliti menyadari penelitian ini masih banyak kelemahan, terlepas dari
kelemahan tersebut dampak dari penelitian ini ialah untuk membantu penelitian
selanjutnya untuk lebih baik dari sebelumnya. Pertama: penelitian selanjutnya
jangan hanya berfokus pada akuntansi perusahaan besar saja, tapi perlu juga
dilakukan penelitian dari sektor lainnya contohnya pedagang Pasar Senggol,
karena tanpa kita sadari walaupun sebagian besar kegiatan usaha tidak
menerapkan akuntansi seperti yang kita pelajari, nyatanya mereka memahami
dan menerapkan akuntansi dengan makna yang berbeda. Kedua: pentingnya
dilakukan pendekatan dengan informan agar data yang didapatkan lebih akurat

dan mendalam.
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